
Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur Aromaterapi Lavender 

 

LAMPIRAN 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR 

AROMATERAPI LAVENDER 

 

A. Pengertian : 

Aromaterapi lavender merupakan salah satu metode yang bisa 

digunakan untuk mengurangi penyebab dari rasa nyeri. Aroma yang 

berasal dari aromaterapi bekerja mempengaruhi emosi seseorang 

dengan limbic (lewat sistem olfaktori) dan pusat emosi otak. Bau yang 

berasal dari aromaterapi diterima oleh reseptor dihidung kemudian 

dikirimkan ke bagian otak medulla spinalis di otak, didalam hal ini 

kemudian akan meningkatkan gelombang – gelombang alfa diotak dan 

gelombang – gelombang alfa inilah yang membantu untuk merasa 

relaksi. 

B. Tujuan : 

Aromaterapi lavender yang mempunyai efek menenangkan. Lavender 

dapat memberikan ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman,rasa 

keterbukaan, dan keyakinan. Disamping itu lavender juga dapat 

mengurangi rasa tertekan, stress, rasa sakit (nyeri), emosi dan 

kepanikan.  

C. Tahap Persiapan 

Pra Interaksi : 

1. Siapkan lingkungan (jaga privasi pasien) 

2. Persiapan pasien 

3. Melihat / mengidentifikasi rasa nyeri yang di alami oleh pasien 

Persiapan Alat : 

1. Minyak essensial aromaterapi lavender 

2. Tissue / kapas 

D. Tahap Pelaksanaan 

Orientasi : 



1. Beri salam, perkenalkan diri 

2. Kontrak waktu prosedur 

3. Jelaskan tujuan prosedur 

4. Memberikan kesempatan pasien dan keluarga untuk bertanya 

5. Meminta persetujuan pasien / keluarga 

6. Menyiapkan lingkungan dengan menjaga privasi pasien 

7. Menyiapkan alat ke dekat tempat tidur pasien 

Tahap Kerja : 

1. Mencuci tangan dengan 6 langkah 

2. Mengukur skala nyeri yang dialami pasien 

3. Mengatur posisi nyaman menurut pasien 

4. Teteskan minyal essensial oil levender 3 – 5 tetes pada tissue / kapas 

5. Anjurkan pasien untuk menghirup secara perlahan dengan jarak 10 

cm dari hidung selama kurang lebih 15 menit 

6. Tindakan ini dilakukan 2 kali sekali selama masa perawatan. 

E. Tahap Terminasi : 

1. Evaluasi respon klien  

2. Simpulkan kegiatan  

3. Kontrak waktu selanjutnya 

4. Tutup kegiatan, ucapkan salam 

F. Dokumentasi : 

1. Mencatat kondisi pasien 

2. Mencatat respon pasien 

3. Mencatat hasil pemeriksaan pasien. 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2 Lembar Persetujuan Responden 

 

LAMPIRAN 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

 

Setelah diberikan penjelasan tentang penelitian ini secara lisan dan 

tertulis, saya mengerti tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan 

relaksasi aromaterapi lavender dalam mengurangi tingkat nyeri pada 

pasien post operasi appendectomy yang mengalami nyeri Di RS Mardi 

Waluyo Kota Metro. 

 

Dengan ini, saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Umur  :  

Alamat  : 

 

Bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian penerapan relaksasi 

aromaterapi lavender dalam mengurangi tingkat nyeri pada pasien post 

operasi appendectomy. 

 

 

 

 

         Peneliti                  Metro,      Mei 2023 

            Responden  

 

 

 

(Komang Tiara K.G)          (.....................................) 



Lampiran 3 Lembar Observasi Skala Nyeri 

 

LEMBAR OBSERVASI 

SKALA NYERI POST OPERASI APPENDECTOMY 

 
 

Nomor Responden : 

Nama Inisial : 

No.RM : 

Umur : 

Petunjuk pengisian         : 

 

Silahkan lingkari angka dibawah ini yang menunjukkan skala nyeri yang 

dirasakan oleh Anda saat ini 

dari 0 (tidak nyeri) sampai angka 10 (sangat nyeri). 
 
 

Pre Intervensi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Post Intervensi 



  

Lampiran 4 Surat Keterangan Layak Etik 



  



 


